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Instrumen Penelitian (Pretest) 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tulislah identitas anda secara lengkap. 

2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan di bawah sebelum memilih 

jawaban. 

3. Pilihlah salah satu pernyataan  dengan jujur dan objektif sesuai dengan 

yang anda alami dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 

tersedia, 

dengan pilihan sebagai berikut: 

S  = Selalu 

S  = Sering  

KD  = Kadang-kadang 

TP  = Tidak Pernah 

4. Sebelum dikembalikan periksalah kembali kuesioner anda, apakah semua 

pertanyaan sudah dijawab. 

5. Tidak ada jawaban benar atau salah, jawaban yang jujur sangat 

diharapkan. 

6. Data anda terjamin kerahasiaannya. 

Data Responden 

1. Nama  :  

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur   : 

No.  

 

Pertanyaan  Jawaban 

S S KD TP 

1 Saya kasihan pada teman yang dibully.      

2. Saya menjenguk  teman yang sakit.     
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    3. Saya menolong teman yang sedang 

membutuhkan bantuan. 

    

4. Saya tidak takut berteman dengan teman 

yang sering diejek. 

    

5. Saya tidak takut membela teman yang 

sedang diejek. 

    

6. Saya tidak takut mengemukakan 

pendapat saya dalam kelas.  

    

7. Saya tidak takut dimusuhi karena 

membela teman yang diejek. 

    

8 Saya menerima teman yang berbeda 

daerah dengan saya.  

    

9. Saya menerima teman yang mempunyai 

pendapat berbeda dengan saya. 

    

10. Saya tidak memaksakan pendapat saya 

kepada teman. 

    

11. Saya merasa nyaman berteman dengan 

teman yang pola pikirnya berbeda.  

    

12. Saya merasa nyaman belajar dengan 

teman yang pola pikirnya berbeda. 
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Instrumen Penelitian (Posttest) 

Petunjuk Pengisian: 

7. Tulislah identitas anda secara lengkap. 

8. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan di bawah sebelum memilih 

jawaban. 

9. Pilihlah salah satu pernyataan  dengan jujur dan objektif sesuai dengan 

yang anda alami dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 

tersedia, 

dengan pilihan sebagai berikut: 

S  = Selalu 

S  = Sering  

KD  = Kadang-kadang 

TP  = Tidak Pernah 

10. Sebelum dikembalikan periksalah kembali kuesioner anda, apakah semua 

pertanyaan sudah dijawab. 

11. Tidak ada jawaban benar atau salah, jawaban yang jujur sangat 

diharapkan. 

12. Data anda terjamin kerahasiaannya. 

Data Responden 

4. Nama  : 

5. Jenis Kelamin : 

6. Umur   : 

No.  

 

Pertanyaan  Jawaban 

S S KD TP 

1 Saya kasihan pada teman yang dibully.      

2. Saya menjenguk  teman yang sakit.     
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    3. Saya menolong teman yang sedang 

membutuhkan bantuan. 

    

4. Saya tidak takut berteman dengan teman 

yang sering diejek. 

    

5. Saya tidak takut membela teman yang 

sedang diejek. 

    

6. Saya tidak takut mengemukakan 

pendapat saya dalam kelas.  

    

7. Saya tidak takut dimusuhi karena 

membela teman yang diejek. 

    

8 Saya menerima teman yang berbeda 

daerah dengan saya.  

    

9. Saya menerima teman yang mempunyai 

pendapat berbeda dengan saya. 

    

10. Saya tidak memaksakan pendapat saya 

kepada teman. 

    

11. Saya merasa nyaman berteman dengan 

teman yang pola pikirnya berbeda.  

    

12. Saya merasa nyaman belajar dengan 

teman yang pola pikirnya berbeda. 
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Data Mentah Pretest 

Responden Pernyataan 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 3 4 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 35 

2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 2 2 2 36 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 42 

4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 

5 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 31 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

7 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 33 

8 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 32 

9 4 3 4 4 3 3 2 4 2 2 3 2 36 

10 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 36 

11 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 35 

12 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 36 

13 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 27 

14 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 30 

15 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 32 

16 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 32 

17 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 30 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 

19 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 38 

20 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 18 

21 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 30 

22 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 29 

23 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 2 2 36 

24 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 33 

25 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 1 31 

26 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 37 

27 4 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 34 

28 3 4 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 33 

29 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 30 
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Data Mentah Posttest 

Responden  Pernyataan 

Jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 37 

2 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 37 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 43 

4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 36 

5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 37 

6 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 38 

7 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 35 

8 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 35 

9 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 2 37 

10 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 39 

11 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37 

12 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 38 

13 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 35 

14 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 33 

15 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 34 

16 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 35 

17 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 34 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

19 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 40 

20 2 2 2 2 1 1 2 4 2 1 2 2 23 

21 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 33 

22 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 33 

23 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 37 

24 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 36 

25 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 34 

26 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 4 3 39 

27 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 37 

28 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 38 

29 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 40 
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INFORMASI UMUM  

  

A. IDENTITAS MODUL   

 Penyusun    : Desqi Vionna Gustavany 

 Instansi     : UPT SMA KRISTEN MAKALE   

Tahun penyusunan   : 2024  

Jenjang sekolah    : SMA 

Mata Pelajaran    : Pendidikan Agama kristen  

 Kelas/Fase    : XII (dua belas) / F 

 Chapter 10   : Multikultur 

Alokasi Waktu      : 4 x 40 (2 Pertemuan)  

B. KOMPETENSI AWAL  

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Pada akhir Fase E, Peserta didik terus berproses menjadi lebih dewasa 

terutama dalam menjalanakan tanggung jawab sosial kemasyarakatan. 

Indentitas perserta didik sebagai remaja Indonesia yang beragama Kristen 

ditampakkan melalui tanggungjawab sosial kemasyarakatan yang lebih luas, 

yaitu:turut serta memperjuangkan keadilan, keberanaran, kesetaraan, 

demokrasi, hak asasi manusia, serta mederasi beragama. Perserta didik 

memahami, menghayati, dan mewujudkan kedewasaan iman yang 

ditunjukkan melalui kemampuan peserta didik beradaptasi dalam berbagai 

kondisi. Aktualisasi kedewasaan didukung kesadaran akan adanya Allah yang 
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berkarya, mencipta,  memelihara,  menyelamatkan dan memperbaharui 

manusia serta dunia sebagai kesadaran akan harkat kemanusiaan dan 

penerapan nilai-nilai kristiani.  

Elemen : 

 Gereja dan Masyarakat Majemuk 

Sub elemen : 

 Masyarakat Majemuk 

C. PROFIL BELAJAR PANCASILA  

1. Beriman bertakhwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan beraklak mulia.  

2. Berkebinekaan global.  

3. Bergotong royong.  

4. Mandiri.  

5. Bernalar Kritis.  

6. Kreatif.  

D. Sarana dan Prasarana   

Ruang kelas, Laptop, LCD projector,  buku ajar, Alkitab serta sumber 

lain yang dianggap relevan (sikon)  

E. Target Peserta Didik  

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar.  

F. Model Pembelajaran :   

• Self Directed Learning/SDL  

• Tatap muka.  

G. KOMPONEN INTI    
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1. Tujuan Pembelajaran   

Peserta didik mampu:  

 Menjelaskan  arti multikultur. 

 Menjabarkan dampak  multikulturalisme di Indonesia. 

 Berbagi pengalaman dan pemahaman tentang multikultur. 

 Mempresntasikan hasil diskusi dampak dari multikulur. 

2.  Pertanyaan pemantik   

 Apakah dalam kelas ini mempunyai latar belakang yang berebeda-

beda? Latar belakang apa saja? 

3. Kegiatan Pembelajaran   

Pertemuan 1  

 

 
                    KEGIATAN PENDAHULUAN 

  Orientasi 

(20 Menit)   

 

• Guru memulai kegiatan dengan memberi salam, 

menyapa peserta didik dan  

menanyakan kabar.  

• Ibadah singkat. 

• Guru mengecek  kehadiran peserta didik.  

• Selanjutnya guru mengondisikan peserta didik agar 

siap  melaksanakan  

pembelajaran, salah satunya dengan mengingatkan 

tentang aturan belajar.  

 

Appersepsi 

(5 Menit)   

 
 Kemudian guru mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran untuk 

mengantar peserta didik masuk dalam materi yang 
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akan diajarkan 

 

KEGIATAN INTI  

KEGIATAN 1 

(10 menit)  

 Guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada 

siswa.  

 Guru memberitahukan arti kata multikultur. 

 Guru guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menyampaikan pemahaman tentnag 

multikultur dari arti kata (multi=banyak dan kultur= 

budaya)  

 

KEGIATAN 2 

(35 menit) 

•  Guru menjelaskan pengertian multikultur. 

• Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menyimpulkan pengertian multikultur pada lembar 

yang sudah disiapkan. (LKPD 1) 

• Guru menjelaskan materi multikultur di Indonesia serta 

dampak negatif dan positifnya. 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menuliskan  pengalamanya tentang multikulur dan 

menyampaikannya didepan kelas. (LKPD 2) 

• Guru menunjuk salah seorang siswa untuk 

membacakan kolose 3:11 kemudian membaca slide 

bersama-sama. 

• Guru menjelaskan materi tentang gereja dan 

multikultur. 

• Guru menjelaskan materi prinsip hidup multikultur. 

 

PENUTUP (10 Menit) 
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• Guru memberikan peserta didik kesempatan untuk menyampaikan 

kesimpulan  

dari materi, kemudian guru juga menyimpulkan materi.  

• Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

bersama. 

 

 

  Pertemuan Kedua (2x40 menit)  

Kegiatan Pembuka  Alokasi 

Waktu  

1. Orientasi   

 Guru memulai kegiatan dengan memberi salam, 

menyapa peserta didik dan menanyakan kabar.  

 Ibadah singkat yang dipimpin oleh siswa. 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik.  

 Selanjutnya guru mengondisikan peserta didik agar 

siap melaksanakan pembelajaran, salah satunya dengan 

mengingatkan tentang aturan belajar.  

1. Apersepsi  

 Kemudian guru mengajukan mengulas kembali apa 

yang telah dipelajari minggu lalu. 

 

 

 

20 

menit  

 

Kegiatan Inti  Alokasi 

Waktu  

• Guru menampilkan video tentang dampak negatif dari 

multikultur. 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan isi video tersebut. 

• Guru menanyakan dampak negatif  dari multikultur seperti 

50menit  
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apa yang ada didalam kelas. 

• Guru menampilkan video tentang bahaya bullying. 

• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil 

berisi 3-4 anggota. 

• Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi 

serta memberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. (LKPD 3). 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghapal Galatia 3:28 (LKPD 4) 

 

 

Kegiatan Penutup  Alokasi 

waktu  

 Guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran. 

 Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran dengan 

berdoa bersama. 

10 menit  

  

E. Pedoman kegiatan penilaian:  

No  

Nama  

Peserta Didik  

Kegiatan  

1  

Kegiatan  

2  

Kegiatan  

3  

Kegiatan  

4  
Dst  

Nilai  

Akhir  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1                                  

  

    

2                                        

3                                        
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4                                        

5                                        

6                                        

7                                        

8                                        

9                                        

10                                        

Dst  

                                      

Keterangan:  

4  =  Sangat Baik (SB):  jika peserta didik melakukan semua tugas dengan 

lengkap,   

aktif dan antusias.  

3  =  Baik (B):  jika peserta didik melakukan tugas dengan lengkap dengan aktif 

tetapi  

kurang antusias.  
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2  =  Cukup (C):  jika peserta didik melakukan semua tugas dengan lengkap, 

kurang  

aktif dan kurang antusias.  

1 =  Kurang (K): jika peserta didik melakukan semua tugas dengan kurang 

lengkap, kurang aktif dan kurang antusias.  

  

H.  ASESMEN PEMBELAJARAN  

1) Penilaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila  

Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar 

Pancasila pada siswa dalam pembelajaran yang meliputi Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan Global, 

Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong  

Royong dan Kreatif   

2) Penilaian Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini 

sesuai  

dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes 

tertulis  

3) Penilaian Keterampilan  

Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan 

tes unjuk  

kerja / praktek  

LAMPIRAN- LAMPIRAN  

Materi Ajar : “Multikultur” 
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A. Pengantar 

Multi= plural, banyak, kultur= budaya. Mengapa harus belajar 

Multikultur? Karena kita sedang hidup di negara  yang masyarakatnya 

beragam. Keberagaman ini kemudian melahirkan dampak positif dan 

negatif dalam kehidupan sosial bahkan berdampak pada kehidupan 

beragama. Oleh karena itu, setelah kita belajar multikultur kita dapat 

memperoleh pencerahan mengenai multikulturalisme, kita dapat 

menjelaskan arti multikultur, dampak positif dan negatif multikultur, dan 

memahami poin-poin atau pokok-pokok penting yang menyangkut nilai-

nilai multikultur yang dapat dimanfaatkan dalam rangka memperkuat 

kesatuan umat Kristen. meski kita memiliki latar belakang yang beragam, 

namun manusia tetap bisa membangun solidaritas dan kebersamaan 

dalam keberagaman. 

B. Pengertian Multikultur 

Multikultur adalah: 

1. Gagasan yang berkaitan dengan bagaimana memahami dan menanggapi 

tantangan yang terkait dengan keragaman budaya berdasarkan perbedaan 

etnis, bangsa dan agama. 

2.  Multikultur berkaitan dengan pengakuan terhadap perbedaan-perbedaan 

yang ada dalam masyarakat serta perlindungan terhadap hak-hak mereka 

yang terabaikan. 

3. Sebuah ideology yang mengakui dan mengangungkan perbedaan dalam 

kesederajatan baik secara individual maupun secara kebudayaan. 

4. Merupakan suatu gagasan untuk mengatur keberagaman dengan prinsip-

prinsip dasar pengakuan akan keberagaman itu sendiri. 

5. Suparlan mengungkapkan bahwa multikulturalisme adalah adanya 

politik universalime yang menekankan harga diri kulturalisme sebagai 

sebuah ideology yang mengakui dan mengangungkan semua manusia, 

serta hak akan perbedaan dalam kesederajatan baik secara individual 

maupun sosial. 

6. Menurut Lawrence Blum, multikulturalisme mencakup suatu 

pemahaman, pengahargaan serta penilian atas budaya sesorang, serta 

suatu penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis orang lain.  

7.  Multikulturalisme mencakup gagasan, cara pandang, kebijakan, sikap 

dan tindakan, oleh masyarakat suatu negara yang masyarakatnya 

beragam dari segi etnis, budaya, agama, kelas sosial, gaya hidup dan 

sebagainya.. 
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Melalui multikulturalisme ini kita dibiasakan untuk menerima berbagai 

perbedaan yang ada dalam masyarakat, membangun solidaritas dan 

kerjasama yang saling menopang. Inti utama dari multikulturalisme adalah 

kesediaan menerima kelompok lain secara sama sebagai sesatuan, tanpa 

memedulikan perbedaan budaya, etnis,gender, bahasa, ataupun agama.  

C. Masyarakat Multikultur Indonesia  

Indonesia merupakan negara multicultural, tetapi terintegrasi dalam 

persatuan dan kesatuan. Indonesia merupakan negara kesatuan dari banyak 

unsur. Kepelbagaian itu terlihat dari keadaan geografisnya. Berbagai latar 

belakang sosial-ekonomi, sosial politis, sosial religius, sosial budaya, tata 

cara kehidupan dan lain sebagainya. Di  satu sisi kepelbagaian budaya, 

agama dan suku adalah sebuah kekayaan yang patut disyukuri namun di 

sisi yang lain kepelbagaian ini dapat menjadi sumber konflik telah disadari 

oleh para pendiri bangsa Indonesia. (sebutkan kasus konflik multikultur) 

hal ini membuktikan  bahwa penegakan hukum bagi mereka yang bersalah 

dalam kasus menyangkut pertentangan dan konflik belum dilakukan secara 

benar. Indonesia banyak menghadapi banyak permasalahan yang 

berhubungan dengan keberagaman suku bangsa. Namun solidaritas dan 

kerja sama terus diupayakan dalam setiap keragaman serta diikuti oleh 

adanya kepastian hukum yang menjamin hak-hak warga negara. Praktik 

hidup multikultur dapat terwujud maka dibututhkan topangan hukum yang 

pasti di mana meraka yang melakukan kekerasan dan memprovokasi 

terjadinya konflik yang bernuansa SARA harus diproses secara hukum 

sebab itu merupakan tindakan Kriminal.  

D. Pendalaman Alkitab 

1. Galatia 3:28 menyatakan bahwa semua manusia yang berasal dari 

suku, budaya bangsa dan kelas sosial dipersatukan dalam Kristus. 

Kasih Kristus diberikan kepada semua orang tanpa memandang asal-

usul mereka.  

2. Dalam Kolose 3:11 lebih dipertegas lagi bahwa Kristus adalah semua 

dan di dalam segala sesuatu.  Menjadi manusia baru dalam Kristus 

berarti tidak lagi melihat sesamanya dari perbedaan latar belakang 

suku, bangsa, buadaya, kelas sosial, pandangan hidup, maupun 

kebiasaan. Menjadi manusia baru berarti orang beriman yang telah 

menerima keselamatan dalam Yesus  Kristus wajib menerima, 

menghargai dan mengasihi sesamanaya tanpa memandang berbagai 
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perbedaan yang ada. untuk mewujudkan multikulturalisme tidak 

berarti kita kehilangan identitas suku, bangsa,dan agama.  

E. Gereja dan Multikulltur 

Di gereja-gereja yang ada di Indonesia maupun yang ada di Asia multikultur 

bukanlah sesuatu yang baru. Keberagaman bangsa, suku, budaya, adat 

istiadat serta berbagai kebiasaan telah turut mewarnai perjalanan gereja-

gereja. 

Gereja-gereja dibangun atas suku, budaya, adat dan kebiasaan serta 

geografif yang berbeda-beda. Selain itu sinode gereja pun berada di 

geografis  tertentu dengan budaya dan suku yang berbeda. Meskipun gereja 

memiliki afiliasi dengan suku dan daerah tertentu namun tetap terbuka bagi 

orang-orang yang berasal dari suku, daerah yang berbeda. Seperti GKI yang 

awalnya hanya untuk orang-orang Indonesia keturunan Tionghoa namun 

sekarang anggota jemaat GKI berasal dari berbagai latar belakang. Begitu 

juga dengan GPIB yang awalnya untuk orang-oran dari Timur namun 

sekarang terbuka bagi  orang-oraang yang berasal dari suku, budaya dan 

daerah lain. GBI juga adalah gereja yang terbuka terhadap multikultur, 

jemaatnya beragam baik dari segi daerah, suku, kebangsaan, budaya, 

geografi bahkan kelas sosial. Di samping itu beberapa sinode gereja awalnya 

anggotanya terbatas pada suku tertentu namun sekarang telah terbuka 

untuk semua orang. Gereja yang multikultur, semua orang dapat 

membangun persekutuan di tengah perbedaan yang ada. Nilai-nilai budaya 

dan suku yang positif dapat memperkaya liturgy dalam ibadah. 

Efesus 2:11-21 Paulus menjelaskan mengenai dipersatukan dalam Kristus. 

Focus pembahasannya ada pada pekerjaan  penebusan, rekonsiliasi dan 

merubuhkan tembok-tembok pemisah antar umat. Satu dalam Kristus 

artinya kita terlepas dari perbedaan suku, ras, budaya, maupun status sosial 

ekonomi. Sebab kita telah merubuhkan tembok pemisah dalam berbagai 

perbedaan, maka kita menjadi satu dalam Kristus seperti Kristus telah 

menerima kita tanpa syarat. Paulus mengatakan bahwa melalui Kristus kita 

memiliki identitas baru di mana tidak ada diskriminasi sebab kita semua 

sama dihadapan Allah. 

F. Praktik Hidup Multikultur 

Tuhan menciptakan manusia dalam pelbagaian agar saling mengasihi 

dan melengkapi satu dengan yang lain. Manusia kemudian dianugerahi 

kebaikan dan kemampuan untuk beradaptasi dalam hubungannya dengan 

alam serta lingkungan hidup terutama sesamanya. Di era sekarang manusia 
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telah memiliki kesadaran  multikultur jauh lebih baik, bahkan pemenuhan 

hak tiap orang untuk diterima dan dihargai. Salah satu kewajiban warga 

negara dan warga gereja  yang harus dipenuhi oleh negara adalah hak dalam 

memperoleh keadilan, demokrasi serta HAM. Namun, masih banyak yang 

terjadi pelanggaran terhadap pemenuhan hak pribadi maupun kelompok. 

seperti di Indonsia pada zaman orde baru tidak ada pengakuan terhadap 

agama Khonghucu, bahkan masyarakat keturunan Cina sangat dibatasi hak 

politiknya. Dalam kehidupan beragama, nampak masih ada keterbatasan bagi 

kaum minoritas agama. Seiring dengan berjalannya waktu dan pendidikan di 

Indonesia semakin berkembang dan cara berpikir masyarakat semakin 

berkembang maka besar harapan keadilan dan persamaan hak bagi seluruh 

bangsa akan terwujud.  

G. Sumbangan Multikulturalisme bagi kehidupan berbangsa 

Untuk memperkuat persatuan  sebagai bangsa yang 

multikultur berikut ini adalah nilai-nilai yang harus dicapai: 

1) Mengakui setiap perbedaan dan kompleksitas kehidupan dalam 

           masyarakat. 

2) Komunitas budaya yang berbeda baik minoritas dan mayoritas 

            harus diberikan perlakuan yang sama. 

3) Individu, kelompok dan budaya harus memiliki kesetaraan 

            dalam keberagamannya. 

4) Dalam perbedaan harus saling menghargai dan menghormati hak 

            asasi. 

5) Hidup saling berdampingan secara damai dalam perselisihan 

            serta menumbuhkan persatuan, solidaritas serta kerjasama. 

 Poin-poin di atas adalah nilai yang dapat dibangun dalam membina 

kehidupan sebagai bangsa yang multikultur. Tidak hanya pendidikan 

namun pola asuh orang tua pun sangat penting dalam menanamkan 

nilai tersebut. Di masa sekarang sudah banyak  pemerhati pendidikan 

dan tokoh nasional yang menganjurkan untuk memberlakukan 

pendididkan multicultural di sekolah maupun di perguruan tinggi. 

Hal ini penting karena pendidikan adalah salah satu unsur yang 

menjadi kekuatan perubah dalam masyarakat sebab pendidikan 

menjadi pendorong perubahan yang efektif baik bagi individu 

maupun masyarakat.  

 Setelah memperlajari fakta-fakta mengenai multikulturalisme dan 

nioai-nilai yang terkandung di dalamnya maka kita dapat merangkum 
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beberapa poin penting dalam rangka memperkuat memperkuat 

persatuan. Berikut ini adalah poin penting tentang multikulturalisme 

yang dapat mempererat persatuan umat kristiani: 

1) Menerima dan menghormati semua orang meskipun berbeda-

beda. 

2) Membantu orang lain dan menunjukkan solidaritas Anda. 

3) Berhenti melakukan diskriminasi terhadap suku, budaya, atau 

kelompok sosial tertentu. 

4) Kritis juga selalu berpikir positif terhadap semua orang. 

5) Hukum kasih sebagai dasar dalam bergaul dengan sesama. 

LKPD 1 

1. Jelaskan apa itu multikultur! LKPD 1 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

LKPD 2 

2. Tuliskan pengalamanmu secara singkat tentang multikultur!  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………… 
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LKPD 3 

1. Tuliskan satu bullying dalam kelas! 

2. Apa yang mungkin dirasakan pada teman yang sedang dibuly? 

3. Apa reaski kamu jika melihat buly dalam kelas? 
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